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ABSTRAK 

 

Motivasi Menelan Obat pada Penderita TB Paru 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kunti dan Kuman Kabupaten Ponorogo 

 

Oleh : Muklas Aditama 

 

Motivasi merupakan kunci menuju keberhasilan semakin tinggi motivasi 

maka semakin patuh, dalam hal ini adalah kepatuhan menelan obat dalam 

program pengobatan TB Paru. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

tingkat motivasi menelan obat pada penderita di Puskesmas Kunti dan 

Puskesnas Kauman Kabupaten Ponorogo. 

Desain Penelitian adalah deskriptif dengan populasi seluruh penderita TB 

Paru di Puskesmas Kunti dan Kauman diambil dengan total sampling 

sebanyak 37 responden pada bulan Januari-Agustus 2016. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan ditampilkan dengan prosentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki motivasi 

rendah (56,76%) dan hampir setengahnya memiliki motivasi tinggi 

(43,25%). Puskesmas Kunti setengahnya (50%) memiliki motivasi tinggi 

dan setengahnya (50%) memiliki motivasi rendah, sedangkan di Puskesmas 

Kauman sebagian besar (60,87%) memiliki motivasi rendah dan hampir 

setengahnya (39,14%) memiliki motivasi tinggi.  

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa dari (56,76%) yang memiliki 

motivasi rendah sebagian besar berada di Kauman (66,67%) sedangkan 

Kunti hampir setengahnya (33,34%). Untuk meningkatkan motivasi maka 

perlu adanya penyuluhan tentang penyakit dan bahayanya penyakit tersebut 

terhadap ancaman kehidupan manusia 

 

 

Kata kunci : Motivasi, Obat Anti Tuberkulosis (OAT), Tuberkulosis 

Paru 
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ABSTRACT 

Motivation Drink Drugs In Patients With Pulmonary TB 

In Puskesmas Kunti And Kauman Ponorogo 

 

By: Muklas Aditama 

 

  Motivation is the key to the success of the higher motivation of the more 

obedient, in this case is the adherence to swallow drugs in the treatment of 

pulmonary TB program. The purpose of this study was to determine the level of 

motivation swallowing the drug in patients in health centers and Puskesnas 

Kauman Kunti Ponorogo. 

  Design research is descriptive with the entire population with pulmonary 

tuberculosis in Puskesmas Kunti and Kauman taken with total sampling 37 

respondents in January-August 2016. The data was collected using questionnaires 

and shown by percentage. 

  The results showed that most had low motivation (56.76%) and nearly half had a 

high motivation (43.25%). PHC Kunti half (50%) have a high motivation and a 

half (50%) had low motivation, whereas in Puskesmas kauman majority (60.87%) 

have low motivation and almost half (39.14%) have a high motivation. 

  From the study concluded that of (56.76%) who had low motivation mostly 

located in Kauman (66.67%), while Kunti almost half (33.34%). To increase 

motivation, the need for education about the disease and the dangers of the 

disease to the threat of human life 

 

Keywords : Motivation, Anti Tuberculosis (OAT), Tuberculosis 
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